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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di dalam dunia ini kita sebagai manusia makhluk Allah yang paling 

mulia di antara penciptaannya, maka di setiap yang berhubungan dengan 

kehidupan kita seperti, sholat kita, ibadah kita, hidup dan mati kita, itu 

semua secara hakikinya diperuntukkan semata-mata karena Allah SWT. 

Dengan demikian di dalam segala sikap kita berbicara, diam, marah, 

mencintai, membenci, memberi, menahan, berdamai, dan semua aktivitas 

kita semua karena Allah semata dan tidak ada tempat lagi selain Allah. 

Maka dari itu kita diharapkan bertawakkal, karena tawakkal itu termasuk 

pekerjaan hati, terpaut di dalam hati dalam menghadapi sesuatu persolan 

atau pekerjaan, dimana manusia merasa bahwa dengan kekuatan sendiri 

tidak akan sanggup menghadapinya tanpa bersandar kepada kekuatan 

Allah.
1
 

Tawakal merupakan kesadaran bahwa kehidupan ini dikendalikan 

oleh Allah. Dengan perasaan ini, hubungan seseorang dengan Tuhannya 

menjadi menjadi lebih mendalam, dan ketundukan kepadaNya semakin 

tampak.  

                                                             
1
 Hamzah Yaqub, Tingkat ketenangan dan kebahagiaan mukmin  (Jakarta :Atisa, 1992), 

h. 247 



2 
 

2 
 

Tawakkal adalah salah satu ibadah hati yang paling utama dan salah 

satu dari berbagai akhlak iman yang agung atau dengan kata lain memohon 

pertolongan.
2
  

Sebagaimana yang dikatakan Ghazali, “tawakal berarti penyerahan 

diri kepada Tuhan Yang Maha Pelindung karena segala sesuatu tidak 

keluar dari ilmu dan kekuasaanNya, sedangkan selain Allah tidak dapat 

membahayakan dan tidak dapat memberi manfa’at.
3
 Tawakkal merupakan 

tempat persinggahan yang paling luas dan umum kebergantungannya 

kepada Asmaul Husna. Tawakal mempunyai kebergantungan secara 

khusus dengan keumuman perbuatan dan sifat-sifat Allah. Semua sifat 

Allah dijadikan gantungan tawakal. Maka siapa yang lebih banyak 

ma’rifatnya tentang Allah, maka tawakalnya juga lebih kuat.
4
 

Banyak perintah Allah dalam AL-Qur’an dan Hadits yang berkenaan 

dengan perintah untuk bertawakkal karena dalam tawakkal terkandung 

makna kesadaran hamba akan batas-batas kemampuan dan keinginan 

dirinya dan kesadaran akan ruang yang luas tanpa batas bagi kehendak dan 

kekuasaanNya.
5
 

Seperti dalam surah Ali Imron ayat 159: 

بُّ الْمُتَ وكَِّلِيَن  لْ عَلَى اللِّّ إِنَّ الّلَّ يُُِ ٩٥١وَشَاوِرْهُمْ فِ الَأمْرِ فَإِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ - 

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

                                                             
2
 Yusuf Al Qardhawy, Tawakkal (Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1995), h. 17 

3
 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Muhtashar Ihya Ulum al Din, Terj. Moh. Solihin    

(Jakarta: Pusataka Amani,  1995), h. 290 
4 Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit Iyyaka 

Na;budu wa Iyyaka Nasta’in, Terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2003), h. 195 
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(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), h. 226 
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Sungguh, Allah Mencintai orang yang bertawakal” (Qs. Ali Imron [03] : 

159). 
6
 

 

Tawakkal memiliki arti menyerahkan, mempercayakan, dan 

mewakilkan. Seseorang yang bertawakkal kepada Allah SWT tidak akan 

berkeluh kesah dan gelisah. Ia akan selalu berada dalam ketenangan, 

ketentraman dan kegembiraan. Jika ia memperoleh nikmat dan karunia 

dari Allah Swt, ia akan bersyukur, dan jika tidak atau kemudian misalnya 

mendapatkan musibah, ia akan bersabar. Ia menyerahkan semua 

keputusan, bahkan dirinya sendiri kepada Allah Swt. Penyerahan diri itu 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dan semata-mata karena Allah Swt.  

Tawakal adalah separuh agama. Oleh sebab itu, orang-orang biasa 

mengucapkan dalam sholat kalimat “Iyyaka na’budu wa Iyyaka nasta’iin” 

(hanya kepadaMu kami beribadah dan hanya kepadaMu kami meminta 

pertolongan). Manusia memohon pertolongan kepada Allah dengan 

menyadarkan hati kepadaNya dan yakin bahwasanya Dia akan membantu 

hambaNya dalam beribadah kepadaNya. 

Ibnu Qayyim Al Jauziyah dalam bukunya Pendakian Menuju Allah 

Penjabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’iin” menyebutkan 

betapa perlu dan pentingnya tawakkal dalam kehidupan. Beliau juga 

meyebutkan perkara-perkara yang mengarahkan pada sikap tawakkal 

kepada Allah. Salah satunya adalah dengan menyandarkan hati kepada 

Allah dan merasa tenang karena bergantung kepadaNya sehingga di dalam 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-ART,2005), h.988 
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hati tidak ada kegelisahan saat melepaskan apa yang disukai dan saat 

menghadapi apa yang dibenci.
7
  

Dan beberapa perkara lainnya dengan konsep yang indah dan 

menarik. Manusia adalah mahluk yang paling sempurna diantara mahluk 

Tuhan yang lain. Kesempurnaan manusia tidak lepas dari peran cipta, rasa, 

karsa, sehingga manusia mampu merubah dunia menjadi “Surga”.  

Dibalik kesempurnaan itu manusia mempunyai kelemahan. Oleh 

karena keterbatasannya itulah, manusia membutuhkan pertolongan dan 

komunikasi dengan Tuhan. Komunikasi dengan Tuhan dapat dilakukan 

dengan ritual keagamaan. Maka tidak salah apabila Karl Marx mengatakan 

bahwa “Agama” adalah candu. 

Manusia tidak akan lepas dari sebuah masalah. Dalam kehidupan selain 

ikhtiar dan do’a puncak dari segalanya bertumpu pada tawakkal. Pentingnya 

tawakkal dalam kehidupan tidak bisa disampaikan melalui khutbah atau 

ceramah para pendakwah.  

Namun bisa juga disampaikan melalui sholat. Sholat merupakan 

rangkaian ibadah yang memiliki keteraturan yang sangat istimewa. Bagi 

setiap muslim, sholat adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan sesuai 

dengan petunjuk Al Qur’an dan Sunnah.
8
 

Sholat secara harfiyah, berarti do’a. sholat dalam konteks ini adalah 

do’a yang disampaikan dengan tata cara syarat dan rukun yang khas dalam 

bentuk bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan tertentu.  

                                                             
7
 Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit Iyyaka 

Na;budu wa Iyyaka Nasta’in, Terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 1998), h. 193 
8
 Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Sholat Menurut Ilmu Kesehatan CIn (Bandung : 

PT Mizn Pustaka, 2007), h. 1 
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Ash-sholawat al –qoo’imah (sholat yang didirikan) dalam bahasa 

syariyah terdiri dari 5 waktu dan berbagai sholat Sunnah. Kata “Sholat” juga 

memiliki akar kata yang sama dengan memiliki hubungan makna dengan 

kata shilah yang bermakna hubungan. (contohnya, “shilah al-rahim” 

bermakna silaturrahmi atau hubungan kasih sayang).  

Kata shilah bermakna medium hubungan manusia dengan Allah. 

Sholat dalam sebuah hadits disebutkan  “mi’raj-nya orang-orang beriman. 

Dengan kata lain, sebagaimana Rasulullah bertemu dengan Allah SWT. 

Ketika mi’raj, orang beriman dapat bertemu dengan-Nya melalui shalat.
9
 

H. M. Hembing, dalam bukunya Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan 

Kesehatan dijelaskan bahwa Allah SWT telah banyak menegaskan dalam 

firman-firman Allah bahwa shalat adalah merupakan “kunci” untuk 

kebahagiaan hidup manusia di dunia ini.  

Seperti ditegaskan dalam surat Al-Mu’minun ayat 1-2 yang artinya: 

“Sesungguhnya berbahagialah orang-orang mu’min, yaitu mereka yang 

khusyuk di dalam shalatnya”. Hal ini memberi pengertian, bahwa shalat 

mempunyai hakikat yang sangat istimewa.
10

 

Ibadah ini di dalamnya berlangsung komunikasi ruhiah antara Muslim 

dan Penciptanya secara langsung tanpa tabir apapun, suatu bentuk dialog 

antara ruh yang  menempati  jasmani  dan  Zat  yang  Maha  Tinggi.  Setiap  

yang  menyadari rahasia  shalat  merasakan hubungan harmonis ini  sebagai 

kebutuhan yang harus dipenuhi, sama halnya dengan makan.  Setiap 

manusia butuh makan untuk memfungsikan semua  organ  di  dalam diri 

                                                             
9
 Haidar Bagir, Buat Apa Shalat?!, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hal. 3-4 
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 H. M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka 

Kartini, 1997), hal. 115 
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jasmaniah. Begitu juga halnya dengan shalat yang memberikan  “makanan” 

yang dibutuhkan manusia untuk memfungsikan “organ-ruhiah’.
11

 

Shalat bukan semata-mata gerakan yang harus dilakukan, tetapi  juga 

ruh yang hidup dari sejak pelaksanaannya hingga sehari penuh.
12

 Jika  

dihayati shalat memainkan peran penting dalam tubuh kita terutama  dalam 

hal kesehatan baik untuk kesehatan jasmani maupun rohani.   

Beberapa  pengertian mengenai shalat tersebut Prof. Dr. H. Moh Ali 

Aziz, M.Ag sebagai konselor dan  pendakwah mengartikan  bahwa  shalat  

dapat dijadikan sebuah terapi untuk mengatasi masalah-masalah jika shalat 

disertai dengan kepasrahan total, peshalat merasakan kehadiran Allah SWT 

yang mengambil  alih semua masalah yang dihadapi.  Emosi  negatif  bisa  

hilang  dan  berganti  dengan energi  positif.
13

  

Jika seseorang tersebut sudah bisa melaksanakan shalat dengan 

khusyuk atau penuh dengan  penghayatan  maka mereka  bisa  merasakan  

betapa  dahsyatnya  hikmah dalam shalat. Sehingga, mereka bahagia dan 

ketagihan dalam melaksanakan shalat. Oleh sebab itulah, beliau 

menamakannya dengan “Terapi Shalat Bahagia”. 

Berangkat dari permaslahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

Tentang Metode Pembentukan Pribadi Tawakkal Melalui Pelatihan Terapi 

Sholat Bahagia (PTSB ) karena penulis ingin mengetahui secara pasti 
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 Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina, 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hal. 2 
12

 Muhammad Bahnasi, Shalat Sebagai Terapi Psikologi, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2004), hal. 22 
13

 H. Moh. Ali Aziz,  60 Menit Terapi Shalat Bahagia,  (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Surabaya Press, 2012), hal. 2 
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metode apakah yang dapat membentuk pribadi tawakkal melalui Pelatihan 

Terapi Sholat Bahagia (PTSB).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena sosial dakwah di atas, maka peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian yaitu; Bagaimana metode yang dilakukan Prof. 

Dr. H. Moh Ali Aziz, M.Ag dalam membentuk pribadi tawakkal melalui 

Pelatihan Terapi Shalat Bahagia (PTSB) kepada peserta / mad’u ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan penelitian ini 

untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan metode yang dilakukan Prof .Dr. 

H. Moh Ali Aziz, M.Ag dalam membentuk pribadi tawakkal melalui 

Pelatihan Terapi Sholat Bahagia (PTSB) 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai 

berikut : 

 

 

1. Secara teoritis 

Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan khasanah  keilmuan 

dan wawasan baru terhadap pengembangan ilmu utamanya  di  bidang  

penelitian  Ilmu Dakwah,  secara  khusus  di  bidang  kajian  

Komunikasi  dan Penyiaran Islam. 

2. Secara praktis 
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a. Bagi Peneliti 

Dengan penilitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui dan 

memahami tentang cara membentuk tawakkal melalui PTSB (Pelatihan 

Terapi Sholat Bahagia).Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi 

bahan acuan pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya.  

b. Bagi Akademis 

Diharapkan  dapat  menjadi  salah  satu  bahan (referensi)  bagi  para  

pecinta  ilmu  pengetahuan  khususnya di bidang  komunikasi  dan  

penyiaran,  juga  diharapkan  dapat memberikan sumbangan pemikiran 

demi kepentingan dakwah. 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kemungkinan adanya kesalahfahaman dalam 

memahami penelitian ini dan guna mempermudah memahaminya, berikut 

ini adalah konsepsi secara teoritis maupun praktis istilah yang dijadikan 

judul dalam penelitian ini yaitu : 

 

 

1. Metode Dakwah 

Metode adalah suatu cara atau jalan dengan sistematis untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan sehingga tujuan tersebut dapat 

diperoleh dengan semaksimal mungkin. Sedangkan arti dakwah adalah 

mengajak manusia untuk melakukan amar ma’ruf nahi mungkar untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Jadi dapat disimpulkan 

metode dakwah adalah cara-cara dakwah yang dipergunakan seorang da’i 



9 
 

9 
 

(komunikator) kepada mad’u (komunikan) untuk suatu tujuan atas dasar 

hikmah dan kasih sayang.
14

 

2. Pembentukan Kepribadian 

 Kepribadian berasal dari bahasa Inggris yaitu personality, 

Belanda (personalita), dan Spanyol (personalidad). Sedangkan akar katanya 

berasal dari bahasa latin yaitu persona yang berarti topeng, maksudnya 

topeng yang di pakai actor.
15

 Sedangkan kepribadian menurut psikologi 

diartikan sebagagi suatu organisasi yang dinamis dari system psikofisik 

individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas, 

menurut Allport system psikofisik disini berarti jiwa dan raga.
16

 

 Sejak dini stiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda namun 

kepribadian tersebut juga bisa dibentuk secara alami dengan berbagai proses 

dan cara. Adapun dalam penelitian ini, pembentukan yang dibahas yaitu 

pembentukan pribadi tawakal. Dalam hal ini, penceramah bukan hanya 

sekedar berdiri di atas mimbar namun dengan melakukan pelatihan melalui 

sholat yang tidak asing lagi di dengar yaitu Pelatihan Terapi Shalat Bahagia 

(PTSB). 

3. Tawakkal 

Tawakal adalah landasan atau tumpuan terakhir dalam suatu usaha 

atau perjuangan. Baru berserah diri kepada Allah setelah menjalankan 

ikhtiar.  
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 Toto Tasmara, Komuniasi Dakwah, Cetakan 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),    

h. 43 
15

 Hamim Rosyidi, Hand out psikologi kepribadian I, Surabaya: IAIN Suanan Ampel, 2010,hal.1  
16

 E. Koeswara, teori-teori kepribadian, Bandung:Eresco, 1991, hal. 10-11 
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Itulah sebabnya meskipun tawakkal diartikan sebagai penyerahan diri 

dan ikhtiar sepenuhnya kepada Allah Swt, namun tidak berarti orang yang 

bertawakkal harus meninggalkan semua usaha dan ikhtiar. Menurut Amin 

Syukur, keliru apabila orang yang menganggap tawakkal dengan 

memasrahkan segalanya kepada Allah Swt tanpa diiringi dengan usaha 

maksimal.
17

 Usaha dan ikhtiar itu harus dilakukan, sedangkan keputusan 

terakhir diserahkan kepada Allah Swt. 

Sedangakan tawakkal dalam penelitian ini adalah tawakkal yang 

berupa mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah, memiliki keyakinan 

akan keharusan melakukan usaha, memantapkan hati dalam mengesakan 

Allah, berbaik sangka kepada Allah Swt, menyerahkan hati dan pasrah 

kepada Allah Swt melalui PTSB (Pelatihan Terapi Sholat Bahagia). 

 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 

Bab  I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep dan sistematika pembahasan. 
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 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: CV Bima Sakti, 2000), h. 173 
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Bab II merupakan bab kajiaan kepustakaan yang berisikan tentang 

penelusuran literatur yaitu tentang penelitian terdahulu yang relevan, 

landasan teori yang terdiri dari metode, tawakkal, PTSB (Pelatihan Terapi 

Sholat Bahagia). Dalam penelitian kualitatif kajian kepustakaan diarahkan 

pada penyajian informasi terkait yang mendukung gambaran umum 

tentang fokus penelitian. 

Bab III merupakan bab metode penelitian yang berisi uraian secara 

rinci tentang metode dan langkah-langkah penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, 

tahapan penelitian, teknik pengumpulan, teknik analisis data. 

Bab IV merupakan bab penyajian data dan temuan penelitian yang 

berisi tentang hasil yang di dapat selama penelitian. Pemaparan berisi 

deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek yang terkait dengan 

rumusan masalah, Hal ini akan dijelaskan dengan secukupnya agar 

pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian.  

Bab V menjelaskan bab penutupan yang berisikan kesimpulan 

yang merupakan jawaban langsung dari permasalahan, saran-saran dan 

penutup. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan 

rumusan masalah, baik dalam hal urutan ataupun jumlahnya. 

 


